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ABSTRAK
PEMANFAATAN

percobaan yang

rancangan  acak
panen

kelompok yang diulang empat kali

N tanah,
dipengaruhi oleh takaran pupuk nitrogen,

ABSTRACT
CROP RESIDUE MANAGEMENT
seasones

Treatmencs . consisting

SISA PANEN DALAM POLA TANAM PADI-PADI-KEDELAT . Pengaruh bengembalian sisa

bola tanam padi-padi-kedelaj dipelajari melaluyj percobaan lapang Yang berlfngsung lima musim.
terdivi dari empat caru pengelolaan sisa panen pada dua chkaran pupuk
Hasil percobaan menunjullkan bahwa
tidak mempengaruhi hasil gabah padi musim hujan maupun musim kemaray, tetapi
biji kedelai lebih dari 40 persen. Pengembalian sisa panen Juga menaikkan gerapan N total dan
tetapi menurunkan jumlah N pupuk yang diserap tanaman.

IN RICE-RICE-SOYBEAN CROPPING SYSTEM. An  ekperiment
was conducted to study the application of crop residue in rice—rice-soybean
of four methods of Crop residue management and two level of N

pPanen pada
Perlakuan
N diatur dalam
pengembalian s|gsa
meningkatkan hasgil
kandungan

Hasil gé&bah dan biji kedelai tidak

lasting for fiye
cropping asystenm.
application were

arranged in a randomized block design with four replication, Results of the experiment showed that crop

residue application did not increase the grain yield of wet and dry season dice, but

grain

not influenced by levels of N application.

PENDAHULUAN

Pada umumnya tidak seluruh bagian

tanaman dipanen petani. Dalam bagian

tanaman vyang tidak dipanen tertimbun

sejumlah zat hara yang diserap tanaman
dari dalam tanah. Sisa tanaman yang ti-
dak dipanen jika tidak diangkut keluar

dapat digunakan wuntuk mempertahankan

kelembapan tanah (1, 2) ‘serta melins
dungi tanah dari erosj. Dengan demikian
Jika 8isal panen||tidak diangkut, kesu-
buran tanah dan produktivitas lahan di-
harapkan dapat dipertahankan untuk jang-
ka waktu yang lebih lama.

44t hara dalam siss panen baru da-

2 I S | O3
* Pusat Aplikasi [sotop dan Radiasi, BATAN

increased soybean

yield over 40 percent..The application of Crop residue also increased total N uptake as well ds
the avajlable soil N, but depressed the amount of fertilizer uptake,

The gdain of rice and soybean wﬁs

pat tersedia bagi|tanaman setelah meng-
alami proses pelapukan oleh jasad renik
yang hidup dalam|tanah. Proses opela-
pukan tersebut mempengaruhi ketersedia-
an zat hara dalam|tanah, yaitu mening-|
kat jika terjadi nlineralisasi atau me-
nurun bila terjadi| proses imobilisasi.
Kedua proses tersebut bergantung kepada
komposisi dan kandungan

setiap jenis

zat hara dari sish panen. Hasil-hasi)
penelitian menun jukkan sisa panen vyang

tidak diangkut keldar mempengaruhi ka-

dar N tanah (3, 4)|dan serapan N pupuk
oleh tanaman (5). Tulisan ini menya-
jikan rangkaian hdsil penelitian riga

musim yang bertujuan untuk mempelajari

pengaruh cara pemanfaatan siga panen
terhadap hasil, Ketersediaan hara w
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dalam tanah, dan keefisienan penyerapan
pupuk N oleh tanaman dalam pola tanam

padi-padi-kedelai.

BAHAN DAN METODE

Penelitian
Percobaan Tanaman Pangan, Pusaka Negara

di atas tanah Inceptisols basah

quept) atau Cley Humik yang memili- akan dikomposk
ki ciri-ciri lapisan olah sebagai be- sisa panen yar
rikut pasir 1%; debu 23%; liat 767%;

pH(HZO) 5,3% karbon 2,25%7; nitrogen cantum di Tabe

0,23%; ;
23%; C/N 105 P 0, )
(Olsen) 221 ppm; KTK 29,2 m.e. per

gram tanah. Perlakuan yang dicoba

Tabel 1. Ringkasan perlakuan

dilaksanakan di

diri dari car

(Tabel

dan 135 kg N

dalam rancang

masing empat u
Percoban

Kebun

dua musim tei

kemarau (MK) ¢

(anda- tuk menyiapkd

(Olsen) 29 ppm; K.0O baan untuk set

100 Jarak tanam un

ter- turut-turut 2

lakuan pemanfdatan sisa panen yang

a pemanfaatan sisa

Ha l).
an acak kelompok mas

langan.
berlangsung lima mu
dahulu, yaitu padi n
an kedelai digunakan
(SP)

an selama satu musim

n sisa panen

g masih segar sesuai

1 1. Ukuran petak

pe
iap perlakuan 5 m x 5

tuk padi dan kedelai

No. -

Sandi
perlakuan

Keterangan

- SP Sisa panen (SP) diangk
petak percobaan (tanpa

nen) .

+ SPAM Sisa panen (SP) dipoto
dan diaduk dengan ta
saat pengolahan tanah
naman berikutnya kecu
saat tanaman kedelai j
di digunakan sebagai
tanah (mulsa),

+ SPA Sisa panen dipotong-po
diaduk dengan tanah p
pengolahan tanah untuk

berikutnya.

SPK

+

Sisa panen dikomposka
satu musim kemudian di
kan ke petak percobaan
aduk dengan tanah p
pengolahan tanah .

ut keluar
sisa pa-

ng~-potong
nah pada
ﬁntuk ta-
ali pada
2rami pa-
penutup

tong dan
ada saat
tanaman

I selama
kembali -
dan di-
dda saat

5 cm x 25 cm dan 40 cf

panen
1) dah dua takaran pupuk N‘ (90

Perlakuan dilatur

ing-

sim,
usim
un-
yang
dan
per=
.

ter-

rco~-

| >
ber~’
|
m x




I5 cm. Varietas tanaman yang digunakan
ialah Atomita I dan kedelai Orba. Pupuk
P daz K diberikan sebagai pupuk dasar

dengan takaran 20 kg P,0. dan 60 kg KZO

275
per hektar.

Pengamatan percobaan dilakukan

terhadap bobot bahan kering yang dipro-

duksi tanaman padi musim hujan (MH),
padi musim kemarau (MK) dan. kedelai
serta keefisienan penggunaan pupuk N

oleh tanaman dan ketersediaan hara ni-

trogen dalam tanah dengan teknik peng-

enceran isotop (6). Untuk 1itu, dalam

percobaan ini digunakan pupuk urea ber-

ISN

tanda vyang mengandung ekses atom

satu persen.

N

Tabel 2., Produksi bahan kering padi musim hujan (M{), padi
musim kemarau (MK), dan kedelai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
kering dari padi

musim kemarau (MK

kan di Tabel 2. Hengembalian sisa pane

pengaruh nyata terhadap bobot gabah ke

ring yang dihasi
hujan maupun pad

ini

tanah percobaan cukup (0,23%)

tidak

dalam tanah yang

baik oleh minerallisasi atau imobilisaslfi

N dalam proses perombakan bahan organir
dari sisa panen mLupun karena r

pengjmatan
musim hujan (MH), pad

(SP) maupun takadan pupuk N tidak ber

diduga karena

terpengaruhi perubahan jumlah [N

tersedia bagi

i

produksi bahapn

[N

), dan kedelai disajil-

=

!

lkan oleh padi musim

i musim kemarau. Hall

kandungan nitrogen

sehingga

tanaman

pemupuk

Pengelolaan Padi M Padi MX Kedelai
Sisa panen (SP) - =
90 N 135 N 90 N 135 N 90 N 135 N
..... ¥ R (e | {kg.ha'l) e ale vk ol vanies & vl
Gabah atau biji
1 - SP 5385 5557 4626 4788 739 861
2 + SPAM 5499 5643 4923 4925 1217 1164
3 + SPA 5500 5490 4731 4836 1202 1192
4 + SPK 5508 5518 4625 4966 1114 1188
Uji F :
2 SP TN TN L
N TN TN TN
SP x N TN TN TN
K.K., % 14,2 5,9 14,2
Jerami atau stover®
1 - SP 5923 6551 4066 4327 1267 1297
2 + SPAM 6136 6238 4322 4341 1644 1646
3 + SPA 6314 6458 4422 4790 1326 1381
) + SPK 6290 6276 4861 4790 1468 1504
Uji F :
Sp TN * LR
N TN TN TN
SP %N TN TN TN
kKl % 9,5 8,7 IS, 2

TN = Tidak nyata; ** =

g =

Nyata pada P g 0,01;

“ = Nyata pada P ¢
Bagian tanaman kedelai di atas tanah kecuali biji

0,05

|
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an. Walaupun demikian, pertumbuhan padi
musim  kemarau tampaknya dipengaruhi
oleh pengelolaan sisa panen. Hal‘ ini
terlihat dari peningkatan produksi je-
rami

jika sisa panen dikembalikan ke

petak percobaan. Pengaruh sisa panen

yang dikomposkan satu musim cenderung

lebih baik dari cara pengembalian sisa
panen yang lain.
Pengembalian sisa panen baik yang

telah dikomposkan selama satu musim

atau yang masih segar secara nyata me-
ningkatkan produksi biji kedelai 1lebih

dari 40 persen dibandingkan jika sisa
panen diangkut ke luar petak percobaan.

Pemanfaatan jerami padi sebagai penutup

Tabel 3. Serapan N total dan N pupuk oleh padi musim hujan (MH) dan
padi musim kemarau (MK) pada pemupukan 90 dan 13§ kg/N ha-l,

tanah (mulsa) pada saat tanaman kedelai
cenderung mempérlihatkan pengaruh yang

kedelai

dibandingkan cdra pemanfaatan sisa |pa-

lebih baik kepada pertumbuhan
nen yang lain. Hal ini
pengaruh jerami padi terhadap
tanah, kelembafan tanah, dan

iklim mikro se

lingkungan lebih sesuai bagi pertumb#h;

renik

an  kedelai serta berbagai jasad
yang hidup di dalam tanah.
Pengamatan terhadap pengaruh ca

pengelolaan sisd panen terhadap serap

N dan ketersediaan N dalam tanah pada

dua takaran pemypukan nitrogen disaj

kan di Tabel 3 ldan 4. Serapan N tot

Pengelolaan Padi M Padi MK Kedelai
sisa panen (SP)
90 N 135 N 90 N 135 N 90N 135 N
i v Bt vt CREENGRERIE T e e
‘ N total
1. | 8p 106,0 118,8 87,8 108,0 46,12 54,2
2, + SPAM I12,6 . 1218 109,2 114,0 82,7 70,4
3. + SPA 105, 4 114,4 107,3 111,9 73,14 73,0
4. + SPK 118,0 114,8 111, 4 117,0 70.,7 73,0
Uji F :
Sp TN ok *
N A * % TN
SP x N TN TN TN
K.K., % , 6,7 4,6 16,6
N pupuk
1. - sp 22,9 28,5 23,5 34,5 -
2. - SPAM 18,1 26,2 L1722 21,8 -
3.+ 5pPA £5,7 23,2 16,1 215 -
4. + SPK 18,1 23,7 15,8 16,9 -
Uji F
3p i £
N L * *
SP x N TN TN
KKil, % 8,8 8,0
] e SR St S RN Y| I I S|

xa Nyata pada P g 0,01
Tidak nyata
Tidak diukur

‘2

diduga karena
strukitur
mungkin

ingga tercipta . keadaan

ra

an

1=

al




padi musim hujan maupun padi

kemarau dipengaruhi oleh takaran

nitrogen.

musim

pupuk

takaran

N yang dipupukkan, maka dapat

dinyatakan bahwa kerlaikan serapan N to-

dipengaruhi oleh pengelolaan sisa pa-

nen. Berbagai cara pengembalian sisa

panen ke petak percobaan secara nyata

meningkatkan jumlah N total yang dise-
tap tanaman. Pada padi musim hujan juga
terlihat kecenderungan serupa, walaupun
-tidak sejelas pada padi musim kemarau.
Pengembalian sisa panen selain me-

ningkatkan serapan N ternyata juga me-

ningkatkan ketersediaan N di dalam ta-
nah (Tabel 4). Analog dengan meningkat-

nya serapan N total karena meningkatnya

di tanah yang disebabk
lian sisa panen ke pet
kan disebabkan oleh mi
terjadi selama proses

panen, vyaitu salah s
lngin dicapai dari pem
Sisa tanaman yang tid
ini tampak jelas dari
serapan N pupuk (Tabel
ra pengembalian sisa p
akibat kepada penuruna

yang diserap tanaman.

Zat hara N yang diserap ta- tal yang terjadi dkibat pengembalian
Tabel 4. Ketersediaan N dalam tanah.
Pengelolaan Padi MH Padi MK . Rata-rata
$isa panen (BP) s
90 N 135 N 90 N 1385 N‘
............. , 0:3- 007 o™t U A R
- SP 327 335 284 294 310
+ SPAM 472 492 484 574 506
+ SPA 516 533 511 574 534
+ SPK 502 519 549 676 562
Uji F
SP *% * %
N * % * %k
SP x N TN s
K.K., % 7,8 9,8
@ = kg N ha-! setara urea
* Nyata pada P ¢ 0,01
TN = Tidak nyata
naman menjadi lebih banyak jika takaran sisa panen disebabkan oleh kenaikan
Pupuk nitrogen meningkat. Selain itu, kandungan N tanah yang tersedia bagi
serapan'N total padi musim kemarau juga tanaman. Peningkatan Jjumlah N tersedia

an oleh pengemba-
ak percobaan bu-

neralisasi N yang

perombakan sisa
ACU  tujuan yang
anfaatan kembali
ak  dipanen. Hal

data pengamatan
3). Berbagai ca-
inen selalu ber-
0 jumlah N

Fakta

pupuk

tersebut
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membuktikan bahwa dalam proses perom-

bakan bahan organik dafi sisa panen

terjadi imobilisasi N, bukan minerali-

sasi N, sehingga ketersediaan N dalam

tanah (N pupuk dan N tanah) berkurang.
Karena p@ningkatan ketersediaan N tanah
bukan discbhabkan ol eh proses minerali-~
sasl bahan organik sisa panen, maka ha-
rus ada proses lain vang menyebabkan
yang

non simbiorik

naiknya kandungan N tanah. Proses

dimaksud ialah fiksasi N2

oleh jasad renik heterotrop. WADA dkk.
(7) dan KIMURA dkk.(8) mengemukakan
bahwa faktor penting yang mengendalikan
secara simbiotik di tanah
(Eh)

kandungan bahan organik yang dapat di-

f1ksa$1 N2

sawah ialah tingkat reduksi dan

rombak. Jerami dan akar padi memainkan

peranan ganda di tanah sawah, yaitu

menyediakan substrat metabolisme se-

hingga jumlah populasi jasad renik he-

terotrop penambat N2 udara dan enzim

nitrogenase meningkat (8, 9) dan me-

ter—
ak-

rangsang keadaan reduksi sehingga
cipta lingkungan_yang cocok bagi

tivitas enzim nitrogenase (8).

SAKPATANA dkk.(]0)

PANICH~

juga mengemukakan

bahwa kegiatan fiksasi N2 di tanah ga-
wah berkorelasi Sangat erat dengan Eh
atau

PH, kandungan karbohidrat larut,

; +2
daa:konsentr351 Fe

(10,

Hasil penelitian

I'1) menunjukkan aktivitas Ffiksasi

N? terutama terjadi di lapisan reduksi

dari horizon Apg sebelah bawah; seresah
organik dan akar padi merupakan lokasi

sempit di mana fiksasi‘N2 berlangsung

sangat aktif.
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KESIMPULAN

Berdasarkan
lama satu tahun P

kedelai, pemanfadt

dapat menaikkan p
kering lebih dardi
Jika sisa panen ld

percobaan. Hal ih

panen dapat memper

dan meningkatkan k
gang air sehingga
pat dipertahankan
pengaruhi iklim m3
kedelai maﬁpun jé
laupun tidak berpe
padi, pengembalian
ningkatkan serapan
an N dari tanah. K
sedia diduga kuat
sisa panen mengak
popﬁlasi jasad r
jumlah nitrogena
terciptanya keada
sawah.

Selain mempen
tal dan kandungan
Sisa panen mengaki
rapan N pupuk. Ha
selama proses pero
terjadi imobilisas
Pupuk vyang tersed

tanaman berkurang.

DAFTAR PUSTAKA

. BOLTON, BoR
Dry soil mul

hasil pengamatan ~se-

ola tanam padi-padi-

an kembali sisa panen

kedela

i

roduksi biji

daripadpa

petak

40 persen
tangkut keluar
1 diduga karena sish

baiki struktur tanah

emampuan tanah memer+
kelembapan tanah da-
lebih lama serta mem-
kro bagi pertumbuhan
sad renik tanah. Wa-
ngaruh terhadap hasil
sisa panen dapat me-
N total dan kandung-
enaikan jumlah N ter-
karepa pengembalian
Lbatkan meningkatnya
enik heterotrop dan
e serta merangsang
an reduksi di rtanah
garuhi serapan N to-
N tanah, pengembalian
batkan menurunnya se-
karena

1l ini diduga

mbakan bahan organik
1|N sehingga jumlah N

id bagi pertumbuhan
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